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Abstract. Peaty water areas, in the form of swamps, lakes, and rivers, are a habitat for fish
consumed by Pedamaran residents who live in OKI district. If the environment is under a
pressure, the diversity of organisms will decrease in the existing community. This study aims
to determine the diversity of fish species in the drainage flow of peatlands in the Pedamaran
sub-district, OKI district. This study used a purposive sampling survey method. The physical
condition of the waters is measured by several physical parameters, namely temperature,
water pH, turbidity and water depth. The specimens obtained were identified based on their
morphological structure and their diversity index was calculated using the Shannon Wiener
equation. From the research results found 15 Anabas testudineus and 10 Pristolepsi fasciata.
The index value of fish species diversity in the peatland drainage in Pedamaran subdistrict
was low with a value of 0.673, possibly due to oil palm waste contamination that enters the
water.
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Abstrak. Kawasan perairan bergambut, berupa rawa, danau,dan sungai banyak menjadi
habitatbagiikan yang dikonsumsi warga Pedamaran yang tinggal di kabupaten OKI. Jika
linkungan berada di bawah suatu tekenan maka keanekaragaman jenis organisme akan
menurun pada komunitas yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragamannspesiesikan pada aliran drainaselahan gambut di wilayah kecamatan
pedamaran kabupaten OKI. Penelitian ini menggunakan metode survey purposive
sampling. Kondisi fisik perairan diukur dengan beberapa parameter fisik yaitu suhu, pH
air, kekeruhan dan kedalaman air. Spesimen yang didapatkan diidentifikasiberdasarkan
struktur morfologi dan dihitung indeks keanekaragamannya menggunakan persamaan
Shannon Wiener. Dari hasil penelitian ditemukan Anabas testudineus sebanyak 15 dan
Pristolepsi fasciata sebanyak 10. Nilai indeks keanekaragaman jenis ikan di aliran drainase
lahan gambut di kecamatan Pedamaran tergolong rendah dengan nilai 0,673,
kemungkinan dikarenakan adanya pencemaran limbah kelapa sawit yang masuk ke
perairan.

Kata kunci: Gambut, Anabas testudineus, Pristolepsi fasciati.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman makhluk hidup di perairan tidak lepas dengan peranannya,
sebagai bioindikator ekosistem. Bioindikator adalah komponen biotik (makhluk
hidup) yang dijadikan sebagai indikator atau bioindikator biotis yang dapat
menunjukkan perubahan kualitas lingkungan yang telah terjadi karena aktivitas
manusia [1]. Tingkat keanekaragaman makhluk hidup di lingkungan perairan
dicirikan dengan adanya biota yang spesifik, digunakan sebagai indikator
pencemaran karena hewan ini hidup menetap (sesile) dan daya adaptasinya
bervariasi terhadap kondisi lingkungan [2].

Perairan rawa gambut di daerah tropis airnya menjadi dangkal sampai
kering di musim panas, sedangkan di musim hujan airnya melimpah karena luapan
air sungai dan banjir. Tidak semua organisme air dapat hidup secara optimal di
perairan gambut, hal ini disebabkan karena masih banyak permasalahan, baik dari
faktor fisika, kimia dan biologi yang ditemukan pada perairan tersebut [3].

Beberapa jenis ikan lokal tertentu menjadikan perairan rawa gambut
tersebut sebagai habitat aslinya. Pada umumnya didominasi oleh ikan jenis
Labyrinthici, salah satunya adalah ikan Betok, yang mampu bertahan hidup dan
berkembang biak disana. dan [4]. Ikan betok memiliki alat bantu pernafasan
berupa labirin memungkinkannya untuk mengambil oksigen langsung ke
permukaan air. Selain itu ikan betok juga dapat bertahan hidup dalam kondisi
ekologi perairan yang buruk, bahkan masih dapat hidup dalam lumpur saat musim
kemarau, serta mampu bertahan hidup dalam kondisi perairan yang miskin
oksigen [5].

Untuk memahami dinamika ikan air tawar di rawa gambut secara
menyeluruh, perlu dilakukan pengukuran tertentu untuk mengamati bagaimana
mereka bereaksi untuk perubahan lingkungan. Rawa gambut menghadapi
ancaman eksploitasi manusia dalam kebutuhan sektor pertanian. Konversi rawa
gambut menjadi lahan pertanian dapat menyebabkan degradasi biotanya [6].

METODE PENELITIAN
Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah thermometer, pH meter,
Seccidish, saringan, botol sampel (botol kaca). Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Alkohol 70%.
Sampel Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020, yang

dilaksanakan di HPT Pedamaran Kayu Agung Kabupaten OKI. Pengambilan sampel
dilakukan di salah satu sekat kanal di HPT Pedamaran Kayu Agung Kabupaten OKI.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data di daerah Kecamatan Pedamaran Kabupaten OKI

Kondisi perairan sekat kanal tersebut diamati dengan beberapa parameter
fisik yaitu suhu air, pH air kedalaman dan kekeruhan air. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode survey purposive sampling.
Spesimen yang didapatkan diidentifikasi berdasarkan struktur morfologi dan
dihitung indeks keanekaragamannya menggunakan persamaan Shannon Wiener
yakni :

H = ) (o) (tnpi)
i=1

Keterangan:

Pi = jumlah ni/N

H’ = Indeks Keragaman Shannon-Winner
s =jumlah spesies ikan

Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan pengukuran kondisi fisik perairan di sekat kanal HPT
Pedamaran, didapatkan hasil pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengamatan Fisik Air Rawa Gambut

No Parameter Lokasi A Baku Mutu*)
(Nilai
Optimum)

1. Suhu Air (°C) 340C 0°C-35°C

2.  pHAIr 3,89 56-8,3

3. Kedalaman Air (m) 1,5cm -
4. Kekeruhan Air (NTU) 11,45NTU -
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Berdasarkan hasil tersebut suhu air rawa gambut yang didapat yaitu 340C. Suhu air
tanah gambut yang bernilai tinggi dapat disebabkan karna waktu pengambilan sampel
pada siang hari dimana matahari sedang terik. Rata-rata suhu air rawa gambut bernilai
29,30C [7]. Pada pH air rawa gambut yang didapat yaitu 3,89. Kondisi ini menunjukan
bahwa kualitas air tersebut termasuk kategori ekstrim masam jika pH < 3,5. hal ini
disebabkan oleh lepasnya tanindan asam organik ke dalam air oleh sisatumbuhan pada
substratnya [8], [9]. Kedalaman air yang didapatkan yaitu 1,5 m. Kelimpahan hewan kecil
dapat dipengaruhi kedalaman air. Penyebaran suhu dalam perairan juga dapat
dipengaruhi kedalamanair. Tingkat kekeruhanair yang didapat yaitu 11,45 NTU. Erosi di
daerah hulu maupun kegiatan pergerakan dapat menyebabkan tingginya tingkat
kekeruhan. Akibatnya penetrasi cahaya yang masuk menjadi terganggunya [10].

Jumlah spesiesikan yang diperoleh selama penelitian adalah Anabastestudineus dalam
bahasa setempat spesiesini disebutdengan ikan betok yang berjumlah 15 individu. Ikan
betokmerupakan jenisikan tropik dan subtropik yang umumnyahabibatnyadi perairan
air tawar dan hidup liar. Habitatnya mulai dari sungai, danau, saluran air, parit, rawa,
sawah, waduk, dan kolam-kolam yang berhubungan dengan saluran air terbuka [5]. Tkan
betok dapat hidup dalam air dengan pH < 7 atau bersifat asam, sehingga nilai pH yang
didapat dari perairansekat kanal tersebut masih dapat ditoleransi. Halini sesuai dengan
pendapat Akbar (2014), perairan dengan kisaran pH antara 4-8 merupakan kisaran
normal ikan betok dapattumbuh denganbaik [11].

Gambar 2.Ikan Betok (Anabas testudineus)

Spesies Pristolepsis fasciata biasa disebut dengan ikan sepatung yang berjumlah 10
individu. Lingkungan perairan dengan kisaran pH 5-9 merupakan kondisiyang baik bagi
sebagian besar ikan dalam beradaptasi. Sedangkan pada kisaran pH 6,5-7,5 merupakan
kondisi lingkungan pH perairan yang umumnya baik untuk jenis ikan air tawar [12].

Menurut Muslim & Ma’ruf, (2019), ikan sepatung umumnya tinggal di daerah yang berupa
rawa banjiran yang terhubung dengan sungai dan juga rawa bukan banjiran, contohnya
adalah rawa gambut dan jugarawanon gambut.
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Spesies Anabas testudineus dan Pristolepsis fasciata sama-sama berasal dari Ordo
Perciformes. Jenis ikan ordo Perciformes merupakanjenisikan kosmopolit, yaitu dapat
hidup pada habitat selainsungai. Jenis ikan ordo ini memiliki karakteristik khas yaitu sirip
yang sepertikipas dengan jari-jari kerasyangjelas [14].

Keanekaragaman ikan pada suatu kawasan menggamnbarkan adanya kekayaan ikan
dikawasan tersebut. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini,
keanekaragaman spesies ikan tergolong rendah dengan nilaiindeks keanekaragaman yang
didapatkan yaitu 0,673. Menurut Zulfahmi et al., (2017), penurunan keanekaragaman
spesies dapat menjadi indikator adanya pencemaran dalam suatu perairan dapatdianggap
sebagai. Kualitas air secara biologis juga perlu diperhatikan karena kehidupan biologis
yangberlangsung terkenadampak dari pencemaran yang terjadi. Padaekosistem perairan
lahan gambut, Faktor yang akibat rendahnya kandungan bahan makanan, pH yang rendah,
kecerahan yang rendah diduga menjadi penyebab kekhasan biota. Namun kadar asam
humus (fenol) yang sangat tinggi yang sangat berpengaruh dalam kekhasan biota [16].
Perkebunan sawit didugaturut menurunkan kelimpahan spesies ikan, karenalimbahnya
yang masuk ke perairan akan menghambat proses fotosintesis organisme produsen,
sehingga berakibat ikan akan kekuranganpasokan makanan [15],[16].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah ikan yang ditemukan sebanyak 25 individu
yang terdiri dari 2 spesies yang berbeda. Masing-masing spesies adalah Anabas testudineus
berjumlah 15 individu dan Pristolepsis fasciata berjumlah 10 individu. Nilai indeks
keanekaragaman jenis ikan di aliran drainase lahan gambut di kecamatan Pedamaran
tergolong rendah dengan nilai 0,673, kemungkinan dikarenakan adanya pencemaran
limbah kelapa sawit yang masukke perairan.
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